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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pemberian
asupan gizi seimbang terhadap terhadap tumbuh dan perkembangan anak di pos
PAUD Permata Jayengan Surakarta. Dan juga untuk memberikan sumbangan
pemikiran terhadap tumbuh kembangnya balita khususnya di PAUD.

Penelitian ini menggunakan metode ex post facto. Penelitian ex post facto
merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan
perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa,
perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variable bebas yang
secara keseluruhan sudah terjadi.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah adanya pengaruh yang positif dan
signifikan Asupan Gizi 45 responden, bahwa thiwung (4,021) > tupe (1,688), terhadap
Tumbuh Kembang, adanya pengaruh signifikan tekanan kerja dan Asupan Gizi secara
simultan terhadap Tumbuh Kembang dimana Fhiwyng (31,858) > Fianel (2,87), dan Faktor
yang paling dominan mempengaruhi Tumbuh Kembang adalah Asupan Gizi yang dapat
dilihat pada hasil hasil uji t yang memberikan nilai lebih tinggi terhadap Asupan Gizi
(X) 4,021.Dari hasil uji determinasi (R? diketahui bahwa variable-variabel bebas
memberikan sumbangan positif yaitu sebesar 83,8% terhadap variable terikat. Dengan
kata lain variable Asupan Gizi memberikan sumbangan positif terhadap Tumbuh
Kembang sebesar 83,8% dan selebihnya sebesar 16,2% dipengaruhi oleh variable-
variabel yang tidak diteliti yaitu lingkungan, komitment, kompensasi dan dukungan
sosial.

Kata Kunci : Asupan Gizi; Tumbuh Kembang, Balita



A. PENDAHULUAN
Usia dini merupakan masa emas perkembangan. Pada masa itu terjadi
suatu lonjakan luar biasa pada perkembangan anak yang tidak terjadi pada periode
berikutnya. Untuk melejitkan potensi perkembangan tersebut, setiap anak
membutuhkan asupan gizi seimbang, perlindungan kesehatan, asuhan penuh kasih
sayang, dan rangsangan pendidikan sesuai dengan tahap perkembangan dan
kemampuan masing-masing anak.

Pendidikan anak sejak usia dini ini penting sebagai dasar pelatihan dan
pengembangan anak alam memasuki lingkungan keluarga maupun masyarakat.
Pendidikan bagi anak usia dini dapat dilakukan melalui pendidikan yang bersifat
formal, yaitu lewat Taman kanak-kanak (TK) ataupun dapat dilakukuan melalui
pendidikan yang bersifat non formal, yaitu melalui kelompok bermain (play
Group).

Gizi seimbang adalah susunan makanan sehari-hari yang mengandung zat
gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh, dengan
memerhatikan prinsip keanekaragaman atau variasi makanan, aktivitas fisik,
kebersihan, dan berat badan (BB) ideal.

Karena itu, pedoman gizi seimbang disusun berdasarkan kebutuhan yang
berbeda pada setiap golongan usia, status kesehatan dan aktivitas fisik.Untuk
membantu setiap orang memilih makanan dengan jenis dan jumlah yang tepat,
kebutuhan asupan gizi divisualisasikan dalam bentuk Tumpeng Gizi Seimbang
(TGS), yang terdiri atas potongan-potongan tumpeng. Luasnya potongan
menunjukkan porsi yang harus dikonsumsi setiap hari. TGS dialasi air putih,
artinya air putih merupakan bagian terbesar dari zat gizi esensial bagi kehidupan
untuk hidup sehat dan aktif. Pentingnya gizi seimbang tidak saja memberikan
pengaruh terhadap manusia dewasa, namuan pemberian gizi seimbang lebih
diutamakan terhadap anak usia 1-5 tahun karena pada masa itu merupakan masa
yang sangat penting dan rawan dalam pertumubahan anak yang tidak saja
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan anak pada masa kini namun juga

pada usia dewasa dan usia lanjut mereka .



Pentingnya tumbuh dan kembang anak menjadikan pendidikan yang
diberikan kepada anak merupakan kebutuhan pokok yang harus diberikan sejak
dini. Semakin baik pendidikan yang diberikan kepada anak maka akan semakin
baik tumbuh dan kembang anak tersebut. Pendidikan Anak Usia Dini atau lebih
dikenal sebagai PAUD (BKKBN, 2010) merupakan suatu lembaga pendidikandan
bermain yang pada awal meurpakan lembaga pendidikan tingkat dini yang
bertugas memberikan pengetahuan kepada anak berkaitan dengan keterampilan
dasar yang harus dimiliki anak saat akan menghadapi masa sekolah. Pada saat ini
perkembangan pendidikan anak di PAUD tidak saja terhadap keterampilan dasar
namun sudah merupakan suatu sistem pendidikan yang terintegrasi dengan fungsi-
fungsi lainnya seperti kesehatan, peningkatan gizi atau juga memberikan
pengetahuan kepada ibu mengenai pentingnya pendidikan anak diberikan sejak
usia dini.

Berdasarkan data yang ada terlihat bahwa perkembangan anak yang berada
di Pos Paud Permata Jayengan mengalami peningkatan baik secara kepandaian
maupun derajat kesehatan. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukansuatu penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Asupan Gizi
Seimbang Terhadap Tumbuh dan Perkembangan Anak Usia 1-5 Tahun di

Pos PAUD “Permata Jayengan” Surakarta”

. PERUMUSAN MASALAH

Dari uraian dan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh pemberian asupan gizi
seimbang terhadap terhadap tumbuh dan perkembangan anak di pos PAUD
Permata Jayengan Surakarta.

C. Landasan Teori
1.  Asupan Gizi Seimbang
a. Pengertian Asupan Gizi Seimbang
Gizi berasal dari bahasa arab “Al Gizzai” yang artinya

makanan dan manfaat untuk kesehatan. Ilmu gizi adalah ilmu



yang mempelajari cara memberikan makanan yang sebaik-
baiknya agar tubuh selalu dalam kesehatan yang optimal (Azwar,
2004).

Berbagai masalah gizi dan masalah psikososial, dapat
dicegah melalui perilaku penunjang dari para orang tua, ibu atau
pengasuh dalam keluarga untuk selalu menyediakan makanan
dengan gizi seimbang bagi anggota keluarganya.

Gizi seimbang adalah makanan yang dikonsumsi individu
dalam satu hari yang beraneka ragam dan mengandung zat
tenaga, zat pembangun dan zat pengatur sesuai dengan kebutuhan
tubuhnya (Paath dkk, 2005). Kebutuhan gizi merupakan
kebutuhan yang sangat penting dalam membantu proses
pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Pemenuhan
kebutuhan gizi pada anak haruslah seimbang di antara zat gizi
lain, mengingat adanya berbagai masalah dalam pemenuhan
kebutuhan gizi yang tidak seimbang seperti tidak suka makan,
tidak mau atau tidak mampu untuk makan padahal yang tidak
disukai makanan tersebut mengandung zat gizi yang seimbang
(Hidayat, 2004).

b.  Status Gizi Anak Usia 1- 5 Tahun

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi
makanan dan penggunaan zat-zat gizi. Keadaan tersebut dapat
dibedakan dengan status gizi kurang, baik, dan lebih (Almatsier,
2001).

c. Klasifikasi Status Gizi
a.  Pengertian status gizi

Status gizi merupakan ekspresi dari keadaan keseimbangan
atau perwujudan dari nutriture dalam bentuk variabel tertentu
(Supariasa dkk, 2002). Sebagai contoh, gondok endemik
merupakan keadaan ketidakseimbangan pemasukan dan
pengeluaran iodium dalam tubuh (Paath dkk, 2005). Pada anak-



anak usia sekolah (6-12 tahun), meskipun laju pertumbuhan

anak-anak selama sebagian besar waktu sekolah mereka lebih

kecil daripada masa sebelumnya, namun per satuan berat badan,
anak sekolah membutuhkan makanan yang lebih banyak
daripada orang dewasa.

Penilaian Status Gizi
Menurut Supariyasa dkk (2002), metode penilaian status

gizi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :

1)  Penilaian status gizi secara langsung, meliputi
antropometri, klinis, biokimia, dan biofisik.

2)  Penilaian status gizi secara tidak langsung, meliputi :
survei konsumsi makanan, statistik vital, dan faktor
ekologi.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Status Gizi
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi

menurut Gumala (2002) dibagi menjadi dua, yaitu :

1)  Faktor internal, yaitu faktor dalam tubuh manusia sendiri
yang berpengaruh terhadap status gizi, seperti kemampuan
tubuh untuk menyerap makanan yang masuk, keturunan
atau kelainan-kelainan tubuh.

2)  Faktor eksternal, meliputi :

a) Tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang gizi,
yaitu pengetahuan gizi orang tuanya terutama
ibunya.

b) Latar belakang sosial budaya, antara lain kebiasaan
masyarakat ~ dalam  mengkonsumsi  makanan.
Perbedaan sosial budaya dalam perilaku hidup sehat
dihubungkan dengan perbedaan setiap individu
dalam menghadapi setiap permasalahan kesehatan
mereka, akan tetapi saat ini masih banyak



masyarakat yang lebih memikirkan materi daripada
kesehatan mereka (Wardle dan Steptoe, 2002).

c) Daya beli keluarga, dimana upaya pemenuhan
konsumsi makanan berkaitan erat dengan daya beli
suatu bahan makanan. Keluarga dengan pendapatan
terbatas tentunya keanekaragaman makanan yang
diperlukan tubuh kurang terjamin.

d) Jumlah anggota keluarga, dimana semakin banyak
jumlah anggota keluarga makin banyak pula jumlah
makanan yang harus disediakan. Bila daya beli
rendah maka konsumsi pangan yang sesuai dengan
kecukupan gizi juga tertekan.

2. Pertumbuhan dan perkembangan Anak Usia 1-5 Tahun
a. Pengertian

Anak balita adalah anak yang telah menginjak usia di atas
satu tahun atau lebih popular dengan pengertian usia anak di
bawah lima tahun (Muaris.H, 2006). Menurut Sutomo. B. dan
Anggraeni. DY, (2010), Balita adalah istilah umum bagi anak
usia 1-3 tahun (batita) dan anak prasekolah (3-5 tahun). Saat
usia batita, anak masih tergantung penuh kepada orang tua untuk
melakukan kegiatan penting, seperti mandi, buang air dan
makan. Perkembangan berbicara dan berjalan sudah bertambah
baik. Namun kemampuan lain masih terbatas.

Masa balita merupakan periode penting dalam proses
tumbuh kembang manusia. Perkembangan dan pertumbuhan di
masa itu menjadi penentu keberhasilan pertumbuhan dan
perkembangan anak di periode selanjutnya. Masa tumbuh
kembang di usia ini merupakan masa yang berlangsung cepat
dan tidak akan pernah terulang, karena itu sering disebut golden

age atau masa keemasan.



Pengaruh Pemberian Gizi Seimbang Terhadap Tumbuh
Kembang Anak BALITA

Menurut Marzuki Iskandar, STP. MTP seorang ahli gizi balita
mengungkapkan: “kunci asupan zat gizi balita yang baik adalah
makanan yang sehat dan bervariasi.

Agar gizi balita melalui makanan anak setiap harinya dapat
memenuhi kebutuhan perkembangan kecerdasan dan pertumbuhan
fisik yang optimal, maka komposisi makanan haruslah terdiri atas 55-
67% karbohidrat, 20-30% lemak, dan 13-15% protein agar gizi
balita terpenuhi. “Konkretnya gizi balita berupa 3-4 porsi nasi atau
penggantinya seperti bihun, mi atau roti yang merupakan sumber zat
tenaga.

Sumber zat pembangun diperoleh dari 4-5 porsi lauk-pauk
ditambah sumber zat pengatur berupa vitamin dan mineral yang terdiri
dari 2-3 porsi sayur dan buah,” jelas Marzuki.

Komposisi gizi  balita melalui makanan tersebut akan
disempurnakan dengan kehadiran susu sebagai sumber zat tenaga yang
juga mengandung berbagai komponen gizi balita yang penting, seperti

DHA, AA, Sialic Acid, Sphingomyelin, protein, vitamin, dan mineral.

KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka pemikiran digunakan untuk memudahkan pembaca mengerti

dan memahami alur atau pola pikir yang akan dikemukakan oleh peneliti

dalam penelitiannya (Sugiyono, 2010, 45). Adapun kerangka pikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut

[
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Pemberian Gizi Seimbang J 'L Perkembangan Anak

|
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HIPOTESIS

Hipotesis adalah dugaan sementara yang peneliti ajukan sebagai
landasan untuk melakukan penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah terdapat terdapat pengaruh pemberian asupan gizi seimbang terhadap
terhadap tumbuh dan perkembangan anak di pos PAUD Permata Jayengan
Surakarta.

Jenis Dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode ex post facto. Penelitian ex post
facto merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang
memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan
oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan
pada variable bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi.

Penelitian ex post facto secara metodis merupakan penelitian
eksperimen yang juga menguji hipotesis tetapi tidak memberikan perlakuan-
perlakuan tertentu karena sesuatu sebab kurang etis untuk memberikan
perlakuan atau memberikan manipulasi. Biasanya karena alasan etika
manusiawi, atau gejala/peristiwa tersebut sudah terjadi dan ingin menelusuri
faktor-faktor penyebabnya atau hal-hal yang mempengaruhinya.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PAUD Jayengan Surakarta. Adapun pemilihan

lokasi peneltiian berdasarkan pada alasan bahwa penelitian serupa belum

pernah dilaksanakan di perusahaan tersebut.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder:

1.  Data Primer

Merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari

sumbernya, baik melalui wawancara ataupun kuesioner. Disebut juga
sebagai data primer karena data yang diperoleh dikumpulkan pada saat
penelitian berlangsung.



2.

Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh dari studi pustaka dan sumber-
sumber lain yang relevan dengan penelitian ini, baik berupa jurnal

ataupun catatan-catatan yang ada.

Metode Pengumpulan Data

Metode dalam mendapatkan dan mengumpulkan data yang peneliti

lakukan adalah sebagai berikut:

1.

Observasi : Metode pengumpulan data dengan mengamati secara
langsung terhadap obyek yang diteliti supaya data yang dimiliki lebih
lengkap

Kuesioner : Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
membagikan daftar pertanyaan yang sifatnya tertutup kepada para
responden sehingga responden tinggal memilih jawaban yang
disediakan.

Dokumentasi : Metode pengumpulan data dengan mencatat,
mengambil gambar dan menyimpannya dalam suatu bagian terntetu

sebagai catatan atau gambar yang akan menunjang hasil penelitian.

Pembahasan Hasil Penelitian.

Sebagaimana telah diuraikan dalam Bab Il, bahwa dalam penelitian ini

diajukan 3 hipotesis yang untuk selanjutnya akan dibuktikan kebenarannya atas

dasar hasil pengujian.

a.

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis pertama dapat dijelaskan melalui

tanda parameter b, dalam persamaan regresi, yang pada penelitian ini

adalah positif, yaitu (+ 0,308) dan uji t bahwa thiwng (2,571) > tiae (1,688).
Hal ini berarti bahwa terbukti terdapat pengaruh yang positif dan

signifikan Asupan Gizi terhadap Tumbuh Kembang Balita Paud Permata

Jayengan.

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis ke tiga dapat dijelaskan melalui uji

ketepatan parameter (uji F/overall test), bahwa Fuiwung (31,858) > Fiapel

(2,87), maka H , ditolak dan H , diterima.



J. Kes

Hal in berarti bahwa terbukti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
Asupan Gizi secara bersama-sama atau simultan terhadap Tumbuh
Kembang Balita Paud Permata Jayengan.

Dari hasil uji Koefisien Determinasi (R?) menunjukkan bahwa nilai R
Square (R?) 0,759 dan nilai Adjusted R Square (Adjusted R?) 0,838. Hal
ini berarti bahwa determinasi variabel Asupan Gizi, dalam mempengaruhi
Tumbuh Kembang adalah sebesar 83,8%

Berdasarkan hasil pengujian melalui hasil analisis regresi liniear berganda

diperoleh persamaan sebagai berikut :

Y =6,144 +0,435X%,

Dengan uji t menghasilkan tiwng untuk variabel Asupan Gizi sebesar 4,021.
Dengan demikian tampak bahwa nilai koefisien regresi variabel Asupan Gizi
merupakan nilai koefisien variabel lebih tinggi (4,021) dibandingkan dengan
variabel lainnya (2,571).

Hal ini berarti bahwa variabel Asupan Gizi ternyata merupakan variabel
yang lebih signifikan berpengaruh terhadap Tumbuh Kembang balita Pos PAUD

permata jayengan

impulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Adanya pengaruh yang positif dan signifikan Asupan Gizi bahwa thiyng
(4,021) > tyne (1,688), terhadap Tumbuh Kembang hal ini dapat memberikan
gambaran bahwa dengan semakin harmonis dan kenyaman dalam berAsupan
Gizi saat bekerja, maka dapat meningkatkan Tumbuh Kembang .

Adanya pengaruh signifikan Asupan Gizi secara simultan terhadap Tumbuh
Kembang dimana Friwng (31,858) > Fuape (2,87) , dapat memberikan
gambaran dengan semakin meningkatnya kedua variabel tersebut secara
bersaa-sama maka dapat menigkatkan Tumbuh Kembang balita di Pos
PAUD permata jayengan.

Faktor yang paling dominan mempengaruhi Tumbuh Kembang adalah
Asupan Gizi yang dapat dilihat pada hasil hasil uji t yang memberikan nilai
lebih tinggi terhadap Asupan Gizi (X,) 4,021.



J. Saran

Dari hasil uji determinasi (R diketahui bahwa variable-variabel bebas
memberikan sumbangan positif yaitu sebesar 83,8% terhadap variable
terikat. Dengan kata lain variable Asupan Gizi memberikan sumbangan
positif terhadap Tumbuh Kembang sebesar 83,8% dan selebihnya sebesar
16,2% dipengaruhi oleh variable-variabel yang tidak diteliti yaitu

lingkungan, kerja sama dan dukungan sosial.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka saran-saran yang dapat

dikemukakan adalah :

1.

Sebaiknya dalam pemberian asupan gizi, kader PAUD khususnya, dan orang
tua balita pada umumnya juga memperhatikan kondisi anak, karena asupan
gizi yang dibutuhkan oleh anak yang sehat berbeda dengan anak yang sedang
sakit.

Sebaiknya dalam penatalaksanaan tumbuh kembang juga memperhatikan
riwayat kesehatan anak dan juga memahami kebutuhan gizi yang paling
diperlukan berdasarkan status sosial dari orangtua balita, perbedaan status
sosial juga mempengaruhi jumlah asupan gizi yang diperlukan oleh anak.
Penyusunan makanan sehat untuk anak usia balita yaitu susunan hidangan
sehari-hari terdiri atas empat jenis atau golongan makanan yang ternyata
mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh untuk mencapai derajat
keehatan yang optimal bila dimakan dalam jumlah yang sesuai dengan

anjuran makanan sehat seimbang (empat sehat lima sempurna).
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